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Abstract—Indonesia currently does not have regulations regarding the sale of drugs through online media, including online
pharmacies. However, face to face with pharmacists and patients is very important, because through online media there are no
requirements or restrictions that regulate so as to guarantee safety to the public and avoid misuse of drugs sold through online
media. This study used a cross-sectional design with a purposive sampling method. Collecting data in this study through interviews
using a questionnaire to determine pharmacists' perceptions of online pharmacies in Indonesia. In this study. The number of
respondents involved was 100 pharmacists. Most of the respondents' perceptions gave positive perceptions, both on the quality
assurance of medicines and pharmaceutical services. Respondents also agreed on the advantages of purchasing via online, such as
easy access, saving time, and completeness of information. However, respondents also agreed that there were drawbacks from
online purchases such as the risk of authenticity of drugs, limited information, and drug misuse. Pharmacists view online
pharmacies as opportunities for drug sales but also at risk of drug abuse if they are not regulated by government regulations.
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Abstrak—Indonesia saat ini belum memiliki regulasi terkait dengan penjualan obat melalui media online, termasuk apotek online.
Namun tatap muka apoteker dan pasien sangat penting dilakukan, karena melalui media online tanpa ada persyaratan atau
pembatasan yang mengatur sehingga untuk memberikan jaminan keselamatan kepada masyarakat dan menghindari
penyalahgunaan obat yang dijual melalui media online. Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional dengan metode
purposive sampling. Pengumpulan data dalam penelitian ini melalui wawancara menggunakan kuesioner untuk mengetahui
persepsi apoteker terhadap apotek online di Indonesia. Pada penelitian ini sampel difokuskan dengan metode non-random
sampling dengan menggunakan teknik purposive sampling. Jumlah responden yang terlibat adalah 100 orang apoteker. Persepsi
responden sebagaian besar memberikan persepsi positif, baik pada jaminan kualitas mutu obat dan pelayanan kefarmasian.
Responden juga menyetujui adanya keuntungan pembelian via online, seperti kemudahan akses, hemat waktu, dan kelengkapan
informasi. Namun responden juga menyetujui adanya kekurangan dari pembelian online seperti risiko keaslian obat, keterbatasan
informasi, dan penyalahgunaan obat. Apoteker memandang apotek online sebagai peluang dalam penjualan obat namun juga
berisiko penyalahgunaan obat bila tidak diatur dalam regulasi pemerintah.

Kata kunci: persepsi apoteker, apotek online

PENDAHULUAN

Perkembangan zaman yang pesat dan semakin canggihnya teknologi mengakibatkan
perubahan ekonomi yang melahirkan kompetisi yang begitu ketat khususnya dalam dunia
perdagangan online atau e-commerce. E-commerce adalah kegiatan komersial meliputi
penyebaran, pembelian, penjualan, pemasaran barang dan jasa melalui elektronik seperti
internet, televisi dan jaringan komputer lainnya [1]. Pada tahun 2014, Indonesia menduduki
peringkat nomor 6 dunia dengan jumlah pengguna internet mencapai 83,7 juta orang [2].
Tingginya pengguna internet di Indonesia disebabkan Indonesia merupakan salah satu negara
dengan jumlah penduduk yang padat. Pada tahun 2016, terjadi peningkatan pengguna internet
menjadi 132,7 juta orang dan sebanyak 62% (82,2 juta orang) mengunjungi konten komersial
online shop [3].

Penggunaan internet sebagai sarana jual-beli obat sudah mulai berkembang melalui
apotek online serta beberapa negara di dunia sudah membuat regulasi terkait apotek online.
Munculnya apotek online dapat menjadi alternatif pembelian obat karena aksesnya yang
mudah serta tersedia berbagai macam obat, termasuk obat-obatan alternatif yang tidak bisa
didapatkan di negara tertentu [4]. Indonesia termasuk negara yang belum memiliki regulasi
terkait apotek online, sehingga diperlukan penelitian mengenai apotek online di Indonesia [5].
Pembelian obat melalui media online masyarakat mendapatkan akses yang mudah serta cepat,
apalagi obat-obatan tertentu diduga bermanfaat bagi dirinya. Adanya apotek online
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menimbulkan pro dan kontra dikarenakan tidak ada interaksi secara langsung antara pasien
dengan apoteker, hal ini meningkatkan risiko terjadinya kesalahan penggunaan obat.
Kesalahan penggunaan obat dapat meningkatkan risiko terjadinya efek samping obat yang
tidak diinginkan [6, 7], terutama kesalahan pengobatan pada penggunaan media online [8, 9].

Tatap muka apoteker dan pasien sangat penting dilakukan. Apoteker di komunitas
memiliki posisi yang baik untuk membantu pasien meningkatkan kepatuhan. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa konseling pasien oleh apoteker komunitas dapat
meningkatkan ketekunan, kepatuhan, perawatan diri, dan dalam beberapa kasus berdampak
pada pemulihan ekonomi [10]. Selain itu, berdasarkan tinjauan sistematis menemukan
intervensi apoteker tatap muka yang dilakukan dalam pengaturan farmasi komunitas lebih
efektif daripada jenis intervensi lain dalam meningkatkan kepatuhan pasien terhadap terapi
pengobatan [11].

Apotek online tak akan jadi masalah jika pelayanan yang diberikan hanya berupa
pembelian obat bebas secara online, dikarenakan obat bebas dapat dibeli tanpa resep dokter,
dan risiko terjadinya reaksi obat yang tidak diinginkan relatif kecil. Hal ini dikarenakan obat-
obat bebas memang diperuntukkan untuk penggunaan swamedikasi atau pengobatan mandiri
yang tidak mengharuskan adanya pemberian informasi obat maupun konseling oleh apoteker
[12]. Adanya apotek online membuat peran apoteker sebagai caregiver menjadi berkurang
karena tidak dapat berinteraksi secara langsung kepada pasien dan memberikan layanan
konseling dan edukasi terkait terapi yang diterimanya. Hal ini secara tidak langsung juga
memengaruhi peran apoteker sebagai communicator, dikarenakan apoteker tidak berinteraksi
secara langsung dengan pasien dan hanya menerima pesanan melalui aplikasi online [13,14].
Padahal hubungan yang baik antara apoteker dan pasien menunjang persepsi yang baik
terhadap pelayanan kefarmasian [15,16].

Saat ini, penelitian mengenai persepsi apoteker terhadap apotek online di Indonesia
masih minimal. Penelitian sebelumnya oleh Svorc [17], meneliti persepsi masyarakat terhadap
apotek online. Sedangkan penelitian mengenai persepsi oleh apoteker terhadap apotek online
menunjukkan persepsi apoteker menunjukkan kekhawatiran terhadap jaminan kualitas obat
dan resiko dari apotek online dan setuju mengenai harga, hak konsumen dan kemudahan yang
diperoleh. Selain itu apoteker setuju diperlukan regulasi untuk mengatur penyelenggaraan
apotek online di Indonesia [18]. Belum adanya penelitian mengenai persepsi apoteker
terhadap apotek online di Surabaya, terkait jaminan kualitas obat yang dijual, harga obat,
kemudahan pembelian, risiko, dan hak konsumen.

METODE

Penelitian ini menggunakan rancangan deskriptif kuantitatif non eksperimental.
Pengumpulan data dalam penelitian ini melalui wawancara menggunakan kuesioner untuk
mengetahui persepsi apoteker terhadap apotek online di Indonesia khusus Surabaya bagian
Timur. Penelitian ini dilaksanakan selama bulan April-Juni 2019.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Apoteker di Surabaya bagian Timur. Sampel
(responden) mencangkup apoteker yang sedang bertugas di apotek online di Surabaya bagian
Timur, dengan kriteria: apoteker yang sedang bertugas/ berkerja di apotek di kota Surabaya
yang siaga di apotek setidaknya 8 jam/hari dalam 5 hari kerja, apoteker yang bersedia
mengikuti penelitian yang ditandai dengan inform consent, dan apotek franchise. Pada
penelitian ini sampel difokuskan dengan metode non-random sampling dengan menggunakan
teknik purposive sampling. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin
yaitu :

. Keterangan :
n = N _ n= Ukuran sampel/jumlah responden
Lo Ne N= Ukuran populasi
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan deskriptif analisis
dengan uji angka persentase diperoleh dengan rumus statistik sederhana. Setiap nomor (poin)
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diukur menggunakan skala tipe Likert 3 poin mulai dari 1 (tidak setuju) hingga 3 (setuju).
Responden yang mempersepsikan dukungan/persetujuan terhadap apotek online
diinterpretasikan dengan persepsi negatif. Selanjutnya, responden yang berpersepsi sebaliknya
terhadap apotik online digambarkan dengan persepsi negatif.

HASIL
Pelaksanaan Penelitian

Studi pendahuluan dilakukan dengan mengunjungi setiap apotek satu per satu. Dari hasil
pengumpulan data, 68 apoteker komunitas bersedia mengisi kuisioner pre-test dan hanya 20
apoteker yang bersedia diedukasi serta mengisi kuisioner post-test.

Karakteristik Responden

Karakteristik responden sebagian besar adalah perempuan (78%) dengan usia rata-rata
berusia antara 26-35 tahun (61%). Sejumlah besar responden memiliki pengalaman membeli
obat secarar online (58%) (Tabel 1).

Tabel 1
Profil Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Frekuensi (n:100) Persentase (%)
Jenis Kelamin Laki-laki 22 22,00
Perempuan 78 78,00
Usia (tahun) 17-25 28 28,00
26-35 61 61,00
36-45 11 11,00
Pengalaman Pernah 58 58,00
membeli obat - Obat bebas/bebas terbatas 52
secara online - Obat dengan resep dokter 6
Belum pernah 42 42,00

Profil hasil persepsi dari 4 domain antara lain jaminan kualitas mutu obat, pelayanan
kefarmasian, keuntungan, dan kerugian pembelian via online. Semua domain menunjukan
sebagian besar persepsi responden memberikan persepsi positif (Tabel 2).

Tabel 2
Profil Hasil Persepsi Responden terhadap Apotek Online

Jawaban
Domain Perincian Persepsi . .
s Netral Persepsi negatif
positif
Jaminan Keaslian 76 20 4
Kualitas Efektifitas 69 28 3
Mutu Obat  Keamanan 55 40 5
Penyimpanan 65 33 2
Harga 45 37 18
Pelayanan Apoteker sebagai
. . 80 18
Kefarmasian penanggung jawab 2
Sarana prasarana 83 15 2
Pengelolaan sediaan farmasi 79 19 2
Administrasi 78 19 3
Pelayanan resep 72 25 3
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Promosi dan edukasi 81 17 2

Pelayanan home-care 64 33 3
Keuntungan Kemudahan akses 80 18 2
Pembelian Hemat waktu 83 15 2
via online Kelengkapan informasi 79 19 2
Kerugian Keaslian obat 73 13 14
pembelian Informasi yang terbatas 70 19 11
via online Penyalahgunaan obat 77 13 10

BAHASAN

Internet dapat dimanfaatkan dalam segala bidang, antara lain bidang pendidikan,
pemerintahan, perbankan, penyuluhan kepada masyarakat, dan kesehatan [19]. Dengan
perkembangan teknologi dan informasi, setiap orang dapat memanfaatkan internet untuk
mengembangkan bisnis baik di tingkat lokal maupun global, sehingga banyak perusahaan
maupun perorangan yang menjual atau mempromosikan berbagai produk melalui media
online [20]. Perkembangan penjualan produk melalui media online dimanfaatkan pula oleh
apotek, toko obat atau perorangan dalam penjualan obat [21]. Hal ini menyebabkan
berkembang apotek online, toko obat online atau berbagai situs yang menjual obat, antara
lain Halodoc, K-24, Dilodokter, Apotek Antar serta Klik.

Persepsi positif adalah persepsi yang menggambarkan segala pengetahuan (tahu
tidaknya atau kenal tidaknya) dan tanggapan yang di teruskan dengan upaya
pemanfaatannya. Hal itu akan diteruskan dengan keaktivan atau menerima dan
mendukung terhadap objek yang dipersepsikan [22]. Persepsi netral adalah tidak memihak
(tidak ikut atau tidak membantu salah satu pihak). Sedangkan netralitas adalah keadaan
dan sikap netral adalah tidak memihak, bebas. Persepsi negatif adalah persepsi yang
menggambarkan segala pengetahuan dan tanggapan yang tidak selaras dengan objek yang
di persepsi, lalu diteruskan dengan kepasifan atau menolak dan menentang terhadap
objek yang dipersepsikan [23].

Pengelolaan apotek di lapangan diselenggarakan oleh pemerintah, Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) dan swasta. Penelitian sendiri dilakukan terhadap Apoteker
Pengelola Apotek (APA) di apotek-apotek yang berada di Kota Surabaya. Pemilihan Kota
Surabaya sebagai tempat penelitian dikarenakan perkembangan apotek yang terus
meningkat dan disertai jumlah penduduk yang semakin meningkat pula di Kota Surabaya.
Untuk itu dalam menghadapi peredaran obat secara online diperlukan regulasi serta
peredaran obat secara online sebagai dasar hukum dalam pengawasan serta memuat
aturan sebagai aspek pencegahan dan penindakan (sanksi). Oleh karena itu Badan
Pengawas Obat dan Makanan telah bekerja sama dengan Kementerian Komunikasi dan
Informatika dalam memberantas situs yang menjual obat ilegal [24]. Namun, secara
regulasi apotek online di Indonesia belum dilegalkan [5]. Hal ini melatarbelakangi
penyelenggaraan Focus Group Disscussion (FGD) Penyusunan Peraturan Badan Pengawas
Obat dan Makanan tentang Pengawasan dan Peredaran Obat Secara online. Oleh karena
itu, pihak BPOM menghimbau masyarakat Indonesia untuk menghindari pembelian obat
secara online guna mencegah terjadinya pembelian obat ilegal atau obat palsu [25].

SIMPULAN

Persepsi responden sebagaian besar memberikan persepsi positif, baik pada jaminan
kualitas mutu obat dan pelayanan kefarmasian. Responden juga menyetujui adanya
keuntungan pembelian via online, seperti kemudahan akses, hemat waktu, dan kelengkapan
informasi. Namun responden juga menyetujui adanya kekurangan dari pembelian online
seperti risiko keaslian obat, keterbatasan informasi, dan penyalahgunaan obat.
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